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m mempunyai kompetensi.

>lensi diharapkan gurt at m nakan tugasnya sebagai tenaga
aj PR peofesionsl sehiingga berdampak juga
lenin endidikan yang berkualitas.
anto 513.157‘) -mengatakan “kompetensi guru adalah kombinasi
ari pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang di tunjukkan oleh
dalam konteks kinerja tugas yang diberikan kepadanya”. Selanjutnya
Kunandar (2007:55) mengatakan “kompetensi guru adalah seperangkat
guasaar kemam;man yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan

'lmlelj anya’. asarkan pengertian kompetensi guru tersebut dapat peneliti
simpulkan bahwa kompetensi guru sangatlah penting untuk dimiliki oleh guru
dalam mewujudkan kinerja tugas yang diberikan kepadanya.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang berkaitan dengan
proses penilaian dalam pembelajaran. Pada dasarnya terdapat empat
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dimana masing-masing kompetensi
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya karena keempat kompetensi guru
merupakan kesatuan yang utuh yang harus dimiliki oleh guru dalam mewujudkan
kinerja tugasnya. Keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru (Kunandar,
2007:76) yaitu “a) kompetensi kepribadian, b) kompetensi pedagogik,
¢) kompetensi profesional, dan d) kompetensi sosial”. Keempat kompetensi
tersebut harus dimiliki oleh guru agar dapat meningkatkan mutu pendidikan
sehingga berdampak pula pada tingginya kualitas pendidikan.
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‘fi berkﬁsmambungan. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar
‘ dldlk merupakan salah satu bagian dari kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru yakni termasuk ke dalam kompetensi pedagogik. Pelaksanaan
penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk

memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik.

Dalam melaksanakan penilaian tentunya tidak hanya pada hasil belajar semata
akan tetapi dilakukan terhadap proses pembelajaran juga. Penilaian terhadap
proses pembelajaran selama ini sering diabaikan dibandingkan dengan penilaian
hasil belajar. Padahal pendidikan tidak hanya berorientasi kepada hasil semata
tetapi juga kepada proses. Penilaian pada proses dan hasil belajar hendaknya

dilaksanakan secara seimbang bahkan secara simultan.
Berkaitan dengan penilaian berdasaran Peraturan Pemerintah (PP) No. 32

Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 Ayat (5) Tentang
Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) menyatakan bahwa “kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup: sikap, pengetahuan, dan keterampilan”
(Grafika, 2013:3). Implikasinya dalam pendidikan terlihat jelas bahwa ketiga
ranah diatas perlu dilakukan penilaian baik dalam proses maupun hasil belajar
peserta didik.

Dalam melaksanakan penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 diatur dalam
Peraturan  Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan  (Permendikbud)
No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan berikut ini:
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¥ _ﬂ 1 m m&, dan instrumen penilaian
dikb "-’f*- 'j,f ﬁ “Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian

mﬂ. dalm Pmmdikbud No. 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah dalam

https://drive.google.com, diakses 12 September 2014 mengemukakan bahwa:

... penilaian proses pada kompetensi sikap dapat dilakukan melalui
observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan penilaian
1. jurnal. Selanjutnya penilaian proses kompetensi kognitif dilakukan
| melalui observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan.
Sementara itu, mengenai penilaian kompetensi keterampilan dalam
penilaian proses dapat dilakukan melalui tes praktik, projek, dan
penilaian portofolio. Penilaian kompetensi keterampilan digunakan

instrumen berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale)
yang dilengkapi rubrik.
Penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 dikemukakan oleh Kunandar
(2013:36) berikut ini:

Dalam Kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam
melakukan penilaian, yakni dari penilaian melalui tes (mengukur
pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian autentik

(mengukur kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan
berdasarkan proses dan hasil).

Selanjutnya, Kunandar (2013:35) mengatakan “salah satu penckanan dalam
Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment)”.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa penilaian
berdasarkan Kurikulum 2013 dilaksanakan bukan hanya pada hasil semata akan
tetapi proses pembelajaran juga. Penilaian proses perlu dilaksanakan untuk
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nif 5 m tmsht pengetahuan dan tingkat
anok ... ” mmj Gagne yang dikutip oleh Majid dan
5) mengatakan “keterampilan-keterampilan yang dapat diamat
ebagai hasil-l belagar disebut kemampuan-kemampuan atau juga disebut
capabilitas”. Sementara itu, taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan
Khartwohl yang dikutip oleh Majid dan Firdaus (2014:50) mengatakan
“kemampuan manusia dikelompokkan ke dalam dua ranah (domain) utama yakni

ranah kognitif dan ranah non-kognitif”.
arkan tiga teori di atas dalam penelitian ini peneliti menggunakan teor

' taksonomi Bloom yang telah di revisi oleh Anderson dan Khartwohl karena teori
ini relevan dengan masalah yang diteliti. Teori yang peneliti pakai ini sesuai
dengan penilaian dalam Kurikulum 2013. Menurut Mulyasa (2013:137)
mengatakan “penilaian harus mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap secara utuh dan proporsional”. Pelaksanaan penilaian yang dilaksanakan
oleh guru sebagai tenaga profesional sangatlah penting dan harus mencakup
ketiga aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dilakukan pada
proses dan hasil belajar.

Kunandar (2013:43) mengatakan “penilaian proses adalah penilaian yang
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung”. Selanjutnya pengertian
penilaian proses menurut Majid (2014:247) mengungkapkan bahwa “penilaian
proses kegiatan pembelajaran yang terjadi di ruang kelas adalah partisipasi guru
dan peserta didik, interaksi antara guru dan peserta didik, suasana pembelajaran di
dalam kelas, mutu pembelajaran, dan komponen pembelajaran lainnya”.
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getahuan guru tentang penilaian jurnal yang merupakan salah

gl s

s -“” 1 untuk penilaian kompetensi sikap masih relatif
" Kurang dan guru masih belum mengetahui bentuk laporan hasil penilaian untuk

nsi pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
arkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti akan meneliti lebih lanjut
tentang kompetensi guru PPKn dalam menerapkan penilaian proses sesuai dengan
Kurikulum 2013. Guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan penilaian
isarkan Kurikulum 2013. Selain itu, penilaian proses merupakan bagian dari

penilaian yang perlu dilakukan dalam pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan penilaian autentik. Dalam hal ini bagaimana kompetensi guru PPKn
dalam menerapkan penilaian proses apakah telah sesuai dengan Kurikulum 2013

atau belum.
Berkaitan dengan penerapan Kurikulum 2013, Muzamiroh (2013:139)

mengemukakan bahwa:

Pemerintah telah melakukan uji coba Kurikulum 2013 di sekolah-
sekolah yang telah memenuhi kriteria yakni sekolah yang eks RSBI
dan akreditasi A di seluruh Indonesia. Dalam melakukan uji coba
pemerintah mengujicobakan Kurikulum 2013 di jenjang SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA. Untuk jenjang SD dilakukan uji coba
pada kelas I (satu) dan kelas IV (empat), untuk jenjang SMP/MTs
dilakukan uji coba pada kelas VII (tujuh), dan untuk jenjang
SMA/MA dilakukan uji coba pada kelas X (sepuluh). Pada tahun

2014 pemerintah telah menerapkan pada jenjang SMA Kelas XI
dan SMP Kelas VIII.

Peneliti akan memfokuskan untuk meneliti pelaksanaan Kurikulum 2013 pada
jenjang SMA kelas X (sepuluh) karena pada jenjang SMA Kelas X telah
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Kmkulum 2013

1.4 Manfaat Penelitian
, Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun

1.4.1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis, yaitu dapat menambah
wawasan, pengetahuan, dan referensi untuk mengetahui tentang kompetensi guru
PPKn dalam menerapkan penilaian proses sesuai dengan Kurikulum 2013.

1.4.2 Secara Praktis
Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah:

1.4.2.1 Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru sehingga dapat
menerapkan penilaian proses dalam mata pelajaran PPKn sebagaimana yang
diharapkan dalam Kurikulum 2013.
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